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ABSTRAK 
 
 

Ilham Riko, (2012) Kepedulian  Petani  Sawit terhadap Pendidikan Anaknya 
di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten 
Pasaman Barat. (Korelasi antara Pendidikan, 
Pendapatan dan Jumlah Anggota Keluarga dengan 
Kepedulian Petani Sawit terhadap Pendidikan Anaknya). 
Padang, FIS UNP 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan, mengolah, menganalisis, dan 

membahas data tentang kepedulian petani sawit terhadap pendidikan anaknya di 
Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat dilihat dari 
pendidikan petani, pendapatan petani dan jumlah anggota keluarga.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Korelasional. Populasi 
pada penelitian ini adalah semua petani sawit penggarap dan pemilik lahan dan 
mempunyai lahan lebih dari 1 hektar yang sudah menghasilkan sebanyak 1.142 
KK. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 2 cara, sampel wilayah diambil 
dengan dengan teknik Purposive Sampling yaitu jorong yang memiliki penduduk 
yang banyak hidup dari berkebun sawit bekerja sebagai penggarap dan pemilik 
lahan, sampel wilayah terdiri dari tiga jorong yaitu: 1) IV Koto, 2) Langgam, 3) 
VI Koto Utara di Kenagarian Kinali. Sampel responden diambil dengan teknik 
proportional random sampling, dengan proporsi 30%, jadi sampel penelitian 
berjumlah 103 KK petani sawit. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa angket. Analisis data digunakan dengan dua cara yaitu: (1) Analisis 
Deskriptif yang bertujuan untuk melihat rata-rata (mean), standar deviasi dan 
persentase, dan (2) Analisis Inferensial untuk menguji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan dan positif antara tingkat pendidikan petani sawit dengan kepedulian 
petani sawit terhadap pendidikan anaknya di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali 
Kabupaten Pasaman Barat kekuatan hubungan sangat rendah dan kontribusi yang 
diberikan kecil, (2) Terdapat hubungan antara tingkat pendapatan dengan 
kepedulian petani sawit terhadap pendidikan anaknya di Kenagarian Kinali 
Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat, kekuatan hubungan termasuk  
rendah dan kontribusi yang diberikan kecil, (3) Tidak terdapat hubungan antara 
jumlah anggota keluarga dengan kepedulian petani sawit terhadap pendidikan 
anaknya, kekuatan hubungan sangat rendah  dan kontribusi yang diberikan kecil 
dan (4) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat pendidikan 
petani sawit, tingkat pendapatan dan  jumlah anggota keluarga dengan kepedulian 
petani sawit di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat 
terhadap pendidikan anaknya, kekuatan hubungan termasuk sedang dan kontribusi 
yang diberikan termasuk kecil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

        Kebutuhan akan sumber daya manusia yang berkualitas dalam Era 

Globalisasi sekarang ini, menjadi tuntutan serius yang harus dipenuhi. Ini 

berkaitan dengan semakin terbukanya persaingan disetiap bidang kehidupan, 

tidak hanya menyangkut bidang yang berkaitan dengan bisnis, namun juga 

penyediaan sumber daya manusia. Salah satu ukuran yang dapat digunakan 

untuk melihat tingkat kualitas sumber daya manusia adalah tingkat pendidikan 

petani Sawit. Secara umum dapat dikatakan bahwa sumber daya manusia 

sejalan dengan tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang 

dicapai, maka kualitas sumber daya manusia juga semakin tinggi pula. (BPS 

Kota Padang 2008-2009). 

 Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat diprioritaskan 

dalam pembangunan nasional, karena pendidikan mewujudkan cita-cita 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No 20 

Tahun 2003 tentang sisitem pendidikan nasional. Pendidikan nasional dapat 

ditempuh melalui tiga jalur yaitu pendidikan formal, pendidikan non formal 

dan pendidikan  informal, ketiga jalur ini saling melengkapi dan memperkaya. 

Program pemerintah dalam jangka pendek adalah meningkatkan tingkat 

partisipasi sekolah, sehingga diharapkan seluruh masyarakat dapat 

menyempurnakan pendidikan secara formal. Sekolah mempunyai banyak 

1 
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fungsi, diantaranya untuk menyiapkan anak-anak untuk suatu pekerjaan, 

memberi keterampilan dasar, orang yang sekolah paling tidak membaca, 

menulis dan berhitung yang di perlukan dalam masyakat modern.  

 Selain membekali anak-anak untuk melanjutkan atau memperluas 

pandangan dan pemahaman tentang masalah-masalah yang terjadi di 

sekitarnya. Di samping itu, sekolah membuka kesempatan untuk memperbaiki 

nasib serta dipandang sebagai alat untuk mobilitas sosial, melalui pendidikan 

orang dari golongan rendah dapat meningkatkan golongan yang lebih tinggi. 

 Kehidupan masyarakat yang makin kompleks menekankan kembali 

pentingnya peranan keluarga sebagai lembaga masyarakat yang tertua di dunia, 

apabila kehidupan keluarga di bina dengan baik maka kahidupan masyarakat 

baik pula. Upaya pembinaan keluarga ini tergantung pada kearifan anggota 

keluarga yang dewasa, terutama para orang tua, dalam mengembangkan 

kehidupan keluarga. 

Aspek lain yang berperan dalam pendidikan anak yakni lapangan usaha yang 

digeluti oleh orang tuanya. Sebagian besar anak-anak yang bekerja, bekerja 

sebagai pekerja keluarga, dengan demikian sebagian besar anak-anak yang 

bekerja dipengaruhi oleh pekerjaan orang tuanya, dimana pekerjaan orang 

tuanya dapat mempengaruhi terhadap tingkat partisipasi anak sehingga ada 

anak yang berada pada usia sekolah yang membantu orang tuanya bekerja. 

 Dalam keluarga, orang tua mempunyai peranan sebagai pemimpin, guru 

pembimbing, termasuk sebagai pengambil keputusan bagi seluruh anggota 

keluarga, oleh sebab itu boleh atau tidak bolehnya seorang anak untuk bekerja 
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atau meninggalkan pendidikannya ditentukan oleh orang tuanya, keputusan 

orang tua untuk membiarkan anak atau melarang anak yang bekerja tidak lepas 

dari kepedulian orang tua terhadap pendidikan anak, artinya kepedulian orang 

tua dipengaruhi oleh pengetahuan yang berhubungan dengan pendidikan 

sendiri. 

 Pada umumnya setiap anak dipengaruhi oleh sikap orang tuanya. Orang 

tua harus memahami apa arti sekolah bagi anaknya. Orang tua yang 

berpendidikan justru lebih berperan dalam menerapkan aturan-aturan secara 

konsisten dalam keluarganya, membagi waktu dengan cermat, kedisiplinan dan 

memberikan motivasi bagi keluarga. Pada dasarnya setiap masyarakat 

menginginkan perubahan dari keadaan tertentu kearah yang labih baik dengan 

harapan akan tercapai kehidupan yang lebih maju dan makmur. Keluarga yang 

berpenghasilan besar dapat menyekolahkan anaknya ke tingkat yang lebih 

tinggi, karena pendidikan itu selalu didukung oleh kemauan yang keras, juga 

salah satunya di dukung oleh pendapatan orang tua. Setiap orang tua selalu 

berkeinginan dan mengharapkan agar anak lebih sukses dari pada orang 

tuanya.  

 Penduduk Nagari Kinali  yang hidup disini sebagian besar hidup dari 

hasil pertanian sawit, selain sawah. Mereka lebih mengutamakan usaha 

perkebunan sawit, apalagi kalau harga sawit sedang melonjak seperti dalam 

tahun belakangan ini, kehidupan masyarakat daerah ini dari segi ekonomi 

cukup tinggi, salah satu gejala umum yang terlihat adalah pembangunan di 

daerah ini dari tahun ketahun mengalami kemajuan, ini tampak dari segi tempat 
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tinggal mereka sudah membaik. Masyarakat petani sawit di Kenagarian Kinali 

sebenarnya punya potensi dan kesempatan yang besar untuk mengembangkan 

diri dan meningkatkan penghasilan. Bila bicara tentang petani sawit dan 

pendidikan anak-anaknya hal ini merupakan suatu hal yang sangat 

mengkhawatirkan dimana dilihat dari kenyataan dilapangan cukup banyak 

anak-anak yang putus sekolah atau tidak melanjutkan sekolah ke jenjang lebih 

tinggi. 

Kebanyakan anak putus sekolah di Kenagarian Kinali sebagian besar 

sudah bisa mencari uang seperti memanen dan melansir sawit keluar dari 

kebun. Kurang kontrol orang tua juga bisa menjadi salah satu faktor penyebab 

anak putus sekolah, hal ini disebabkan karena orang tua mengikut sertakan 

anak-anaknya dalam pekerjaannya. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mempelajari lebih jauh 

mengenai, “Kepedulian  Petani  Sawit Terhadap Pendidikan Anaknya di 

Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah penelitian ini di 

Identifikasi untuk mengetahui: 

1. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pendidikan petani sawit dengan 

kepeduliannya terhadap pendidikan anaknya di Kenagarian Kinali 

Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat? 
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2. Apakah terdapat hubungan antara pendapatan petani sawit dengan 

kepeduliannya terhadap pendidikan anaknya di Kenagarian Kinali 

Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat? 

3. Apakah terdapat hubungan antara jumlah anggota keluarga petani sawit 

dengan kepeduliannya terhadap pendidikan anaknya di Kenagarian Kinali 

Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat? 

4. Apakah terdapat hubungan antara mata pencaharian sampingan petani 

sawit dengan kepeduliannya terhadap pendidikan anaknya di Kenagarian 

Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat? 

5. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan tempat tinggal terhadap 

pendidikan anaknya di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten 

Pasaman Barat? 

6. Apakah terdapat hubungan antara minat sekolah anak petani petani sawit 

dengan kepeduliannya terhadap pendidikan anaknya di Kenagarian Kinali 

Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Luasnya permasalahan yang menyangkut pendidikan anak di Kenagarian 

Kinali, maka faktor penyebab (prediktor) yang di teliti di batasi pada 3 variabel 

yaitu : 1. Tingkat pendidikan petani sawit 

  2. Pendapatan petani sawit 

               3. Jumlah anggota keluarga petani sawit  
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini   adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara tingkat 

pendidikan petani sawit dengan kepeduliannya terhadap pendidikan 

anaknya di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman 

Barat? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara pendapatan 

petani sawit dengan kepeduliannya terhadap pendidikan anaknya di 

Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara jumlah 

anggota keluarga petani sawit dengan kepeduliannya terhadap pendidikan 

anaknya di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman 

Barat? 

4. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pendidikan, pendapatan dan 

jumlah anggota keluarga secara bersama- sama dengan kepedulian petani 

sawit terhadap pendidikan anaknya terhadap pendidikan anaknya di 

Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan 

untuk  mendeskripsikan, menganalisis, dan membahas tentang: 
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1. Hubungan antara tingkat pendidikan  petani sawit dengan kepeduliannya      

terhadap pendidikan anaknya di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Hubungan antara pendapatan petani sawit dengan kepeduliannya      

terhadap pendidikan anaknya di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat. 

3. Hubungan antara jumlah anggota keluarga petani sawit dengan 

kepeduliannya terhadap pendidikan anaknya di Kenagarian Kinali 

Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat. 

4. Hubungan antara tingkat pendidikan, pendapatan dan jumlah anggota 

keluarga secara bersama-sama dengan kepedulian petani sawit terhadap 

pendidikan anaknya di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten 

Pasaman Barat.  

 

F. Manfaat  Penelitian 

Sesuai dengan  masalah dan tujuan yang telah dirumuskan maka manfaat 

yang diharapkan dalam penelitian adalah : 

1. Sebagai syarat untuk menyelesaikan gelar S1 di Universitas Negeri Padang 

2. Sebagai bahan informasi bagi orang yang ingin membicarakan tentang 

petani sawit  dan prospek masa depannya. 

3. Sebagai bahan masukan informasi bagi pemerintah dalam rangka 

mensukseskan program wajib belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulan 

hasil penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Tingkat pendidikan petani sawit di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat sebagian besar tidak tamat SD. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara 

tingkat pendidikan petani sawit dengan kepedulian petani sawit terhadap 

pendidikan anaknya di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten 

Pasaman Barat kekuatan hubungan sangat rendah dan kontribusi yang 

diberikan kecil.  

2. Tingkat pendapatan petani sawit di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat terendah Rp 2.000.000/bulan dan tertinggi Rp 

6.000.000/bulan. Hasil penelitian menunjukkan Terdapat hubungan antara 

tingkat pendapatan dengan kepedulian petani sawit terhadap pendidikan 

anaknya di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman 

Barat, kekuatan hubungan termasuk  rendah dan kontribusi yang diberikan 

kecil. 

3. Jumlah anggota keluarga petani sawit di Kenagarian Kinali Kecamatan 

Kinali Kabupaten Pasaman Barat tergolong sedang yaitu 5-6 

orang/keluarga yang terdiri dari keluarga inti, keluarga tambahan dan 
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keluarga dalam tanggungan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat pendidikan 

petani sawit, tingkat pendapatan dan  jumlah anggota keluarga dengan 

kepedulian petani sawit di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat terhadap pendidikan anaknya, kekuatan 

hubungan termasuk sedang dan kontribusi yang diberikan termasuk kecil.  

 

B. Implikasi 

 Berdasarkan kesimpulan di atas terlihat ada hal yang dapat dilakukan 

oleh petani sawit di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman 

Barat, diantaranya: 

1. Perlunya upaya dari petani sawit untuk meningkatkan pendidikan anaknya 

ke jenjang yang lebih tinggi serta melengkapi fasilitas belajar anak 

dirumah, sehingga anak dapat haknya dalam  bidang pendidikan.  

2.  Perlunya upaya petani sawit untuk mencari sumber pendapatan selain dari 

sawit, seperti berdagang atau pekerjaan sampingan lainnya yang tidak 

mengganggu pekerjaan utama sebagai petani sawit. 

3. Perlunya upaya untuk menekan jumlah anggota keluarga melalui 

peningkatan pengetahuan tentang KB, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan anggota keluarga. 
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B. Saran 

1. Diharapkan pada petani sawit untuk lebih meningkatkan kepedulian 

terhadap pendidikan anaknya, karena pendidikan merupakan modal untuk 

masa depan anak.  

2. Diharapkan petani sawit untuk menyisihkan lebih besar lagi 

pendapatannya untuk keperluan pendidikan anaknya.  

3. Diharapkan kepada petani sawit untuk memberikan kesempatan yang 

sama kepada seluruh anggotakeluarga untuk melanjutkan pendidikan ke 

tingkat yang lebih tinggi.  
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